PENGELOLAAN MELEKAT PENILAIAN KINERJA GURU 






A. Latar Belakang Masalah 
Pembukaan UUD 1945 menyatakan bahwa tujuan nasional bangsa 
Indonesia adalah untuk melindungi segenap bangsa dan seluruh tumpah darah 
Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan 
kehidupan bangsa dan ikut melaksanakan ketertiban dunia berdasarkan 
kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial. Untuk mewujudkan 
tujuan nasional tersebut, pendidikan merupakan faktor yang sangat 
menentukan. Mengingat pentingnya peranan pendidikan dalam rangka 
mencapai tujuan nasional sehingga pemerintah terus menerus melakukan 
perbaikan sistem pendidikan nasional yang ditandai antara lain dengan 
keluarnya Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, yang memiliki visi terwujudnya sistem pendidikan sebagai pranata 
sosial yang kuat dan berwibawa untuk memberdayakan semua warga negara 
Indonesia untuk berkembang menjadi manusia yang berkualitas sehingga 
mampu dan proaktif menjawab tantangan zaman yang terus berubah. 
Bangsa Indonesia kini sedang dihadapkan dengan berbagai persoalan 
kebangsaan yang sangat krusial dan multidimensional. Banyak kalangan yang 
berpendapat bahwa persoalan-persoalan yang dihadapi bangsa Indonesia 
disebabkan oleh kualitas sumber daya manusia (SDM) yang masih rendah. 
Kualitas SDM yang dibutuhkan oleh bangsa Indonesia masa kini dan masa 
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yang akan datang adalah yang mampu mengatasi berbagai persoalan bangsa 
dan mampu menghadapi persaingan yang semakin ketat dengan bangsa lain di 
dunia. Kualitas SDM yang demikian itu dihasilkan melalui penyelenggaraan 
pendidikan yang bermutu. Oleh karena itu, guru mempunyai fungsi, peran, 
dan kedudukan yang sangat strategis. Pasal 39 (ayat 2) Undang-Undang 
Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan 
bahwa pendidik merupakan tenaga profesional. Kedudukan guru sebagai 
tenaga profesional mempunyai visi terwujudnya penyelenggaraan 
pembelajaran sesuai dengan prinsip-prinsip profesionalitas untuk memenuhi 
hak yang sama bagi setiap warga negara dalam memperoleh pendidikan yang 
bermutu. Perwujudan dari pengakuan kedudukan guru sebagai tenaga 
profesional yang diamanatkan dalam UU. No. 20 Tahun 2003 tersebut, 
keluarlah Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen, 
yang substansinya mengatur tentang kedudukan guru dan dosen sebagai 
tenaga profesional. Dalam pasal 2 UU No. 14 Tahun 2005 disebutkan : (1) 
Guru mempunyai kedudukan sebagai tenaga profesional pada jenjang 
pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan anak usia dini pada 
jalur pendidikan formal; (2) Pengakuan kedudukan guru sebagai tenaga 
profesional dibuktikan dengan sertifikat pendidik. Pada pasal 8 disebutkan, 
guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, 
sehat jasmani dan rohani. Inpres Nomor 9 Tahun 2016 Tentan Revitasisali 
Sekolah Kejuruan juga mengisyaratkan adanya perbaikan mutu guru dalam 
rangka meningkatkan mutu lulusan di sekolah kejuruan. 
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Guru merupakan elemen kunci dalam sistem pendidikan. Semua 
komponen lain, mulai dari kurikulum, sarana-prasarana, biaya dan sebagainya 
tidak banyak berarti apabila esensi pembelajaran yaitu interaksi guru dengan 
peserta didik tidak berkualitas. Semua komponen lain terutama kuruikulum 
akan “hidup” apabila dilaksanakan oleh guru yang berkualitan. Begitu 
pentingnya peran guru dalam sebuah aktivitas pendidikan, sampai-sampai 
banyak pakar mengatakan bahwa tidak akan ada perubahan atau peningkatan 
kualitas pendidikan tanpa adanya perhatian perubahan dari peningkatan 
kualitas kinerja guru.  
Untuk meningkatkan kualitas guru pemerintah menerapkan Penilain 
Kinerja Guru (PKG) (Permen PAN dan RB No. 16/2009). Penilaian kinerja 
guru merupakan suatu hal yang perlu diperhatikan secara serius oleh Kepala 
Sekolah sebagai penanggung jawab langsung dalam peningkatan mutu 
pendidikan. Penilaian kinerja guru telah dilaksanakan secara terus menerus 
dan dikelola dengan baik, sehingga berbagai penelitian yang membahas 
tentang PKG sebagian besar menyimpulkan bahwa PKG secara signifikan 
dapat meningkatkan kualitas guru. Pelaksanakan pengelolaan melekat 
penilaian kinerja guru oleh kepala sekolah menyebabkan kualitas guru dalam 
semua aspek (paedagogis, sosial, profesional dan kepribadian) berangsur-
angsur meningkat dan akhirnya menuju kepada sebuah mutu ideal seorang 
guru yang diharapkan.  
Pengelolaan melekat penilaian kinerja guru merupakan salah satu 
bagian kompetensi yang harus dikuasai oleh kepala sekolah. Kompetensi 
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tersebut termasuk dalam dimensi kompetensi pengendalian pendidikan. Dalam 
melakukan penilaian kinerja guru, seorang kepala sekolah memiliki 
kemampuan untuk: (1) memahami ruang lingkup variabel yang hendak dinilai, 
terutama kompetensi profesional guru; (2) memiliki standar dan atau 
menyusun instrumen penilaian; (3) melakukan pengumpulan dan analisa data; 
dan (4) membuat kesimpulan akhir.  
Donot dkk (2016) menjelaskan bahwa implementasi manajemen 
penilaian kinerja guru, yang diperoleh melalui optimalisasi fungsi manajemen 
pendidikan, yang didasari Total Quality Education, dan dirancang berdasarkan 
Petunjuk Teknis Penilaian Kinerja Guru, memberikan gambaran positif 
terhadap kualitas implementasi manajemen penilaian kinerja guru. Hal ini 
dapat tergambar: terpetanya kualitas dan kompetensi guru, guru melaksanakan 
tugasnya sesuai tugas pokok dan fungsi, dan Meningkatnya kualitas layanan 
guru dalam proses pembelajaran (guru professional). Menurut Zhang & Ng 
(2015) terdapat beberapa aspek yang harus diperhatikan oleh kepala sekolah 
dalam melakukan penilaian terhadap guru. Aspek tersebut yaitu koeksistensi 
penilaian administratif dan pengembangan sebagai satu sistem penilaian 
tunggal, penilaian guru terintegrasi dengan aspek lain dari tujuan sekolah, 
penilaian guru dirasakan oleh guru sebagai kredibilitas dan keadilan dan aspek 
penilaian non-teknis, seperti psikologi guru dan dinamika sosial, 
diperhitungkan selama proses penilaian. 
Kesenjangan atau permasalahan yang terjadi terkait kualitas kinerja 
guru di SMK Negeri 1 Surakarta adalah ketidaksesuaian bidang keilmuan 
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dengan bidang kerja guru yang mengakibatkan rendahnya kualitas kinerja 
guru. SMK Negeri 1 Surakarta telah mengupayakan berbagai kegiatan ataupun 
program untuk menanggulangi mengawasi dan meningkatkan kinerja guru. 
Salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan melaksanakan penilaian 
kinerja guru dalam bentuk rapor guru. Penilaian ini meliputi administrasi 
sekolah dan supervisi sekolah.   
Sebenarnya, dengan adanya program tersebut beberapa guru sudah 
menunjukkan peningkatan kinerjanya. Selain itu guru juga termotivasi untuk 
memperbaiki dan meningkatkan kinerjanya, akan tetapi berdasarkan penilaian 
kinerja guru yang dilakukan pada tahun ajaran 2017/2018 pada semester gasal, 
ternyata masih ada beberapa guru yang memperoleh nilai dibawah nilai aman 
dan dari hasil tersebut kedisiplinan guru juga perlu ditingkatkan lagi. 
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa kualitas kinerja 
guru di SMK Negeri 1 Surakarta masih perlu dilakukan peningkatan. 
Didalam penelitian ini peneliti bermaksud untuk mengetahui deskripsi 
pengelolaan melekat yang dilakukan oleh Kepala Sekolah dan Tim Penilai 
PKG di SMK Negeri 1 Surakarta. Dari hasil deskripsi tersebut maka akan 
dapat diketahui bagaimana mengelola PKG yang baik, untuk selanjutnya dapat 
ditularkan kepada sekolah lain yang menginginkan pelaksanaan PKG yang 
baik, yaitu PKG yang dapat meningkatkan kualitas guru. 
 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini difokuskan atas tiga hal. 
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1. Bagaimana persiapan melekat penilaian kinerja guru di SMK Negeri 1 
Surakarta?  
2. Bagaimana pelaksanaan melekat penilaian kinerja guru di SMK Negeri 1 
Surakarta? 
3. Bagaimana pengendalian melekat penilaian kinerja guru di SMK Negeri 1 
Surakarta? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Mengkaji dan mendeskripsikan persiapan melekat penilaian kinerja guru 
di SMK Negeri 1 Surakarta. 
2. Mengkaji dan mendeskripsikan pelaksanaan melekat penilaian kinerja 
guru di SMK Negeri 1 Surakarta. 
3. Mengkaji dan mendeskripsikan pengendalian melekat penilaian kinerja 
guru di SMK Negeri 1 Surakarta. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Manfaat teoritis penelitian ini memberikan sumbangan ilmu tentang: 
a. Persiapan melekat penilaian kinerja guru. 
b. Pelaksanaan melekat penilaian kinerja guru. 




2. Manfaat Praktis 
Memberikan manfaat bagi kepala sekolah khususnya SMK Negeri 1 
Surakarta dalam melaksanakan pengelolaan melekat penilaian kinerja guru 
secara berkualitas. 
